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BAB V 

PENUTUP 

Seni pada dasarnya adalah induk dari segala ilmu pengetahuan, salah satu 

akar pengetahuan dari kolaborasi logika, rasa, dan jiwa manusia yang akhirnya 

menjadi sebuah produk karya seni yang baik untuk memantik segala pengetahuan 

yang baru. Kesenian merupakan suatu proses penguasaan dan manajemen diri 

untuk menciptakan karya secara intelektual dan menggugah spiritual yang 

berujung melahirkan produk adi luhur dalam menyuguhkan konten dan konteks 

yang tepat. Setiap manusia layak dan berhak mendapatkan warisan budaya ini 

karena ilmu pengetahuan sangat penting. Ilmu pengetahuan layaknya edukasi 

yang baik, dapat mengangkat derajat manusia dari pementasan kebodohan sampai 

kemiskinan, dari pengembangan mental sampai moral, dan bahkan krisis 

kemanusiaan sampai lingkungan hidup. Edukasi berpusat pada “Relativitas dan 

Konektivitas” yaitu suatu manajemen dari semua cabang ilmu pengetahuan dan 

tentunya dapat menjadikan umat manusia dan generasinya mendatang kelak 

memiliki kekuatan dan motivasi masa depan untuk kehidupan jangka panjang 

yang lebih baik. Pemikiran edukatif ini juga terkandung dalam seni yang berpusat 

pada “Fleksibilitas dan Kreativitas” yang berujung pada pendewasaan intelektual 

dan batin bagi para kreator dan penikmatnya. Jadi, kesenian juga merupakan salah 

satu produk kebudayaan terbaik dari peradaban umat manusia dulu hingga kini. 

Menurut penulis, seni merupakan edukasi dan pada akhirnya ilmu pengetahuan 

tanpa adanya seni adalah nihil (kurang lengkap). 

Seni yang baik merupakan hasil dari cerminan kejujuran dan olah 

kreativitas tanpa meninggalkan jati diri maupun jiwa penciptanya yang 

diinfestasikan berupa produk atau karya seni. Oleh sebab itu, karya seni akhirnya 

menjadi suatu media ungkap sekaligus penyampaian atau komunikasi bagi para 

seniman yang timbul dari setiap pengalaman batinnya. Dalam mewujudkan hal 

ini, perlu adanya berbagai aspek penting yaitu “kesadaran kreativitas”, antara lain: 

suatu pengalaman diri, pemikiran/ intelektualitas, ketajaman perasaan/ kepekaan 

ruh, kekayaan intuisi, dan bakat personal yang dimiliki oleh setiap manusia atau 

seniman. Seorang seniman dalam mengeksistensikan diri maupun karya-karyanya 
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memang tidak terlepas dari segala aspek yang melingkupi realitas aktual personal 

dan faktual kehidupan baik dari pengalaman di lingkungan alam, lingkungan 

budaya, serta pendidikan yang telah dicapai. Oleh sebab itu, seniman yang 

kompeten harus mampu menginfestasikan berbagai manifestasi kreatif dari 

fenomena pengalaman hidup internal dan realitas eksternal dengan 

mengekspresikan subjektivitasnya pada produk intelektual atau karya seni dengan 

pondasi pengetahuan dan perspektif personal yang ada pada diri seniman. 

Karya seni hari ini telah melampaui berbagai proses perkembangan yang 

pada finalnya adalah para kreator atau seniman berlomba untuk menuju 

pembaharuan ide atau gagasan yang bisa jadi akan selalu baru sesuai zaman 

maupun konteksnya dalam membaca perkembangan dunia hari ini dari hal paling 

relevan hingga yang absurd sekalipun. Bagi penulis, karya seni yang baik dapat 

menyoroti problematika dunia hari ini dengan kacamata atau perspektif personal 

seniman dari refleksi pengalaman aktual dan faktual dunia hari ini. Bisa jadi 

pewacanaan realitas personal maupun eksternal dapat berupa ide atau gagasan dari 

hal relevan hingga yang paling tabu sekalipun (keganjilan), dapat juga berupa hal 

nyata maupun nir-nyata. 

  Dalam merangkum sekaligus membedah situasi dalam problematika 

wacana hari ini yang begitu jamak, akhirnya penulis mengangkat tema seputar 

kompleksitas tersebut yang akhirnya dirangkum dengan judul “Hiperealitas 

Imajinasi” Akhir penciptaan. Judul ini nantinya dieksistensikan dan 

diaktualisasikan dengan 20 karya lukis sebagai projek tugas akhir penciptaan. 

Dalam merealisasikan ide maupun gagasan dari isu kompleksitas tersebut, ada dua 

tahap pendekatan yang harus dilewati yaitu tahapan secara immaterial dan 

material.  

Tahap pendekatan secara immaterial merupakan ranah konseptual berupa 

penjabaran tentang latar belakang problematika wacana atau isu yang sedang 

dialami penulis maupun yang pernah terjadi di lingkungan ataupun belahan dunia 

lain. Latar belakang gagasan menjadi cikal bakal pengetahuan realitas aktual 

penulis yang nantinya menjadi pondasi original dari ide-ide yang akan 

disampaikan. Sinkronisasi wacana kompleksitas faktual dan realitas aktual 

personal dielaborasikan dan dibedah ke dalam tataran konsep penciptaan yang 
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berurutan melalui berbagai klarifikasi intelektual/ mental meliputi: kesadaran 

pengetahuan sebagai dasar roh pengetahuan manusia; kesadaran pengetahuan 

menciptakan konsepsi kreatif “hiperealitas imajinasi”; konsepsi hiperealitas 

imajinasi sebagai estetika (ide), fenomena kompleksitas dunia adalah artistika 

(subject matter); dan hiperealitas imajinasi sebagai ide dalam penciptaan karya 

seni. Empat sub-konsep penciptaan ini sebagai pemetaan tahapan dari munculnya 

ide kreatif sebelum menuju tahap materiil.  

Tahap perwujudan immaterial juga masih dalam tataran konsep, namun 

dalam hal ini lebih dalam ranah pencapaian pengalaman artistika visual yang ingin 

dicapai atau diwujudkan. Untuk merealisasikan pencapaian visual dalam 

menerjemahkan isu kompleksitas dunia, penulis menggunakan banyak unsur 

visual berupa simbol-simbol spiritual, objek-objek imajiner, dan berbagai figur 

popular dan imajinatif dengan sentuhan novelty dari penulis. Semua unsur visual 

ini dikemas dengan sentuhan hibridasi dari berbagai mazhab modern yang 

popular, yang oleh penulis atau dalam pewacanaan seni rupa global sering disebut 

dengan hybrid pop/ hybrid contemporary. Mazhab ini adalah bagian dari 

gelombang baru (new wave) dari kebudayaan seni rupa kontemporer.  

Kemudian setelah berbagai tahapan konsep, lalu penulis melanjutkan ke 

tahapan materiil. Tahapan ini berisi perealisasian konsep visual dengan alat dan 

bahan maupun materiil dan media yang sudah dipilih. Adapun perealisasian 

konsepnya, penulis menggunakan pewarnaan polikromatik.untuk menyelesaikan 

23 karya lukisan fisik yang dibagi atas 60% karya lukisan cat minyak dan akrilik 

di kanvas dan 40% karya lukisan cat air dan poster/ gouache di kertas aquarel. 

Penulis merealisasikan gagasan visual dan media yang beragam ini guna mewakili 

tema dan judul yang diangkat. Menurut seniman, tema wacana kompleksitas harus 

dikemas seunik dan kreatif mungkin demi penyajian yang baik dan menarik. 

Jadi, konsepsi hiperealitas imajinasi merupakan suatu hasil pemikiran dari 

studi kebudayaan kontemporer dan estetika seni yang pada akhirnya menjadi salah 

satu harapan tentang kemajuan (progress) dan keautentikan (authenticity) dalam 

wacana edukatif dari unsur intelektualitas dan spiritualitas. Produk hiperealitas 

imajinasi adalah salah satu artefak yang dapat mencerminkan semangat 

revolusioner, positivistik, inovatif, futuristik, dan juga semangat akan pencerahan 
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dalam memahami kompleksitas dunia hari ini dengan bijak. Dengan demikian, 

hasil perpaduan dari produk antara fenomena diri, fenomena sosial, fenomena 

alam, dan karya seni dapat menjadi solusi yang baik untuk sarana studi yang 

mampu memberikan inspirasi dan memacu kreativitas positif umat manusia. 

Dengan penciptaan seni lukis lewat judul “Hiperealitas Imajinasi dalam 

Penciptaan Lukisan”, akhinya, penulis mampu mendobrak gerbang baja dari 

tradisi yang kaku dan sempit. Penulis mengajak para apresian untuk mampu 

memahami hakekat manusia dan dunia secara lebih teliti; kompleks namun 

mengerucut, mengerucut namun dapat menyelesaikan kompleksitasnya. Inilah 

yang disebut dengan hiperealitas imajinasi, adalah sesuatu yang melampaui batas 

antara realitas faktual dan realitas aktual penulis, yaitu kesadaran antara 

kompleksitas, konektivitas, dan obsesi kehendak. Hiperealitas imajinasi 

melampaui dunia fantasi yang hanya sebatas hiburan indrawi dan ilutif. 

Hiperealitas imajinasi dapat memantik ide dan membuka cakrawala baru tentang  

memahami sesuatu yang belum pernah ditemui atau dilihat sebelumnya. 

Bagi penulis, hal terpenting dalam keberhasilan mencipta karya adalah 

semangat juang, perasaan yang tulus dan jujur dari hati tanpa pengaruh tekanan 

dan paksaan dari manapun, sadar akan unsur novelty dan educate, serta prinsip 

idealis/ orijinalitas dalam berkarya harus diutamakan. Menurut penulis, untuk 

menjadi seorang seniman kompeten, khususnya dalam era Millenial ini; alangkah 

baiknya seniman wajib “melek pengetahuan”, punya perspektif luas, terbuka 

dalam segala hal baru, dan mengikuti perkembangan wacana dunia hari ini. 

Semua hal ini guna memberikan “asupan ide” yang segar serta “spirit” dalam 

berkarya kepada senimannya sendiri, dan akhirnya karya yang diciptakan turut 

mengedukasi para apresian serta turut membuka sejarah baru untuk perkembangan 

wawasan hari ini dan esok.  
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